
 

27 
 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Service Marketing Mix 

1. Pengertian Service Marketing Mix 

Istilah Service Marketing Mix atau bauran pemasaran 

digunakan pertama kali oleh Neil Borden (1964) yang 

terinspirasi dari gagasan James Cullington (1948). 

Gagasannya adalah bahwa seorang eksekutif bisnis 

berperan sebagai mixer of ingredients. Borden (1964) 

menyusun daftar elemen Service Marketing Mix yang 

terdiri atas 12 aspek. Daftar tersebut kemudian 

disederhanakan dan dipopulerkan oleh Jerome McCarthy 

(1968) ke dalam empat aspek pokok, yaitu product, price, 

place, dan promotion, yang kemudian dikenal dengan 

istilah 4P.
9
 Kritik terhadap 4P telah mendorong sejumlah 

pakar pemasaran mengemukakan model Service 

Marketing Mix yang baru, di antaranya model 7P Service 

Service Marketing Mix (Booms dan Bitner, 1981) dan 

model Service Marketing Mix holistic marketing. Hingga 

saat ini, model 4P masih tetap paling populer dan menjadi 

elemen kunci dalam sebagian besar literatur pemasaran. 

Manajer pemasaran akan mengambil pendekatan 

                                                       
9 Ahmad Mas, Muhammad Ihsan Hamdy, and Mila Dinda Safira, 

“Place , Promotion ) Pada Pt . Haluan Riau” 5, no. 2 (2019): 79–86. 
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tergantung kepada industri dan target rencana 

pemasarannya.
10

 

Istilah Service Marketing Mix mungkin terdengar 

sedikit membingungkan, tetapi pada dasarnya Service 

Marketing Mix adalah model dasar untuk bisnis. Service 

Marketing Mix mengacu pada taktik atau strategi 

pemasaran untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

memposisikan produk atau layanan dengan jelas di benak 

pelanggan. Strategi akan mendefinisikan bagaimana 

tujuan tersebut akan dicapai, termasuk target pasar yang 

menjadi fokus dan bagaimana perusahaan akan 

diposisikan. 7P Service Marketing Mix merupakan 

kombinasi elemen yang secara spesifik membantu 

perusahaan untuk mengembangkan produk/layanan yang 

tepat dan menjangkau pelanggan yang tepat di waktu yang 

tepat.
11

 

Mairketing mix pertaima i kaili diperkena ilkain paidai taihun 

1948 oleh Neil Borden, seora ing profesor di bidaing 

ma irketing di Ha irvaird University. Menurutnya i, mairketing 

mix a idailaih sekumpula in vairia ibel mairketing ya ing 

ditera ipkain guna i meraiih a ita iu mengeja ir tingka it penjuaila in 

ya ing tela ih dita irgetkain. Paidai waiktu itu, Neil Borden ba iru 

                                                       
10 Iwan Zulfikar and Andika Palewa, “Analisis Strategi Pemasaran 

Dalam Eangka Meningkatkan Kualitas Pelayanan Terhadap Jemaah Umroh 

Pada PT. Daanish Mika Salsa Di Bandar Lampung,” Jurnal Manajemen 

Mandiri Saburai 3, no. 1 (2019). 
11 Neil H Borden, “The Concept of the Marketing Mix ’,” 1964. 
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memperkena ilkain istila ihnya i saijai. Kemudia in paidai 1960, 

Jerome McCa irthy memperkena ilkain empa it komponen 

uta ima i mairketing mix ya ing disebut 4p, ya ikni product, 

plaice, promotion, dain price. Konsep ini suda ih sejaik la ima i 

diguna ikain paira i pebisnis di sejumla ih nega irai untuk 

mera incaing straitegi pema isairain ya ing tepait untuk sua itu 

bisnis. Baiik bisnis bairu ma iupun la ima i daipait menera ipka in 

konsep pema isairain ini.
12

 

2. Konsep Service Marketing Mix 

Perkembangan konsep bauran pemasaran tidak 

terlepas dari perkembangan karakteristik produk dan jasa 

yang ditawarkan kepada konsumen. Konsep bauran 

pemasaran pada awalnya dikembangkan dalam bentuk 4P 

yang terdiri atas product, price, place, dan promotion. 

Namun, dalam konteks pemasaran jasa, karakteristik jasa 

yang bersifat tidak berwujud, tidak dapat dipisahkan dari 

penyedia jasa, beragam, serta tidak dapat disimpan 

menyebabkan bauran pemasaran 4P dinilai belum 

sepenuhnya mampu menggambarkan seluruh aspek yang 

memengaruhi pemasaran jasa. Oleh karena itu, konsep 

bauran pemasaran jasa dikembangkan dengan 

menambahkan tiga unsur, yaitu people, process, dan 

physical evidence, sehingga dikenal sebagai service 

Marketing Mix 7P. Pengembangan tersebut dikaitkan 

                                                       
12 Sari, “Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap 

Penjualan Tanaman Hias (Studi Komparasi Di Yosomulyo Dan Pekalongan).” 
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dengan pemikiran Booms dan Bitner mengenai strategi 

pemasaran bagi perusahaan jasa.
13

 

Dengan demikian, service Marketing Mix 7P 

merupakan pengembangan dari konsep bauran pemasaran 

tradisional 4P yang disesuaikan dengan karakteristik 

pemasaran jasa. Ketujuh unsur tersebut terdiri atas 

product, price, place, promotion, people, process, dan 

physical evidence. Ketujuh unsur tersebut saling berkaitan 

dan digunakan perusahaan sebagai instrumen untuk 

merancang serta mengimplementasikan strategi 

pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

konsumen. Dalam pemasaran jasa, perhatian tidak hanya 

diberikan kepada jenis layanan, harga, lokasi, dan 

kegiatan promosi, tetapi juga kepada sumber daya 

manusia yang memberikan layanan, proses penyampaian 

layanan, serta bukti fisik yang dapat diamati oleh 

konsumen.
14

 

Lovelock dan Wirtz menjelaskan bahwa penerapan 

bauran pemasaran jasa melibatkan tujuh unsur yang saling 

berkaitan, yaitu produk jasa, harga, tempat dan waktu, 

promosi dan edukasi, proses, orang, serta lingkungan 

                                                       
13 Booms, Bernard H, and Merry J Bitner, Marketing Strategies and 

Organization Structures for Service Firms.” In Marketing of Services, Edited 

by James H. Donnelly and William R. George (Chicago: American Marketing 

Association, 1981). 
14 Lovelock and Christopher, “Services Marketing: People, 

Technology, Strategy.,” 2011. 
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fisik. Unsur-unsur tersebut diperlukan karena konsumen 

tidak hanya menilai jasa berdasarkan hasil akhir yang 

diterima, tetapi juga berdasarkan proses interaksi dan 

pengalaman selama memperoleh layanan. Dengan 

demikian, keberhasilan pemasaran jasa tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas layanan yang ditawarkan, tetapi 

juga oleh bagaimana layanan tersebut disampaikan kepada 

konsumen. 

Berdasarkan uraian tersebut, service Marketing Mix 

7P dapat dipahami sebagai seperangkat variabel 

pemasaran yang digunakan perusahaan jasa untuk 

merancang, menyampaikan, dan mengomunikasikan nilai 

kepada konsumen. Dalam penelitian ini, konsep service 

Marketing Mix 7P digunakan sebagai landasan untuk 

menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

objek penelitian melalui tujuh unsur, yaitu product, price, 

place, promotion, people, process, dan physical evidence. 

3. Unsur-unsur Service Marketing Mix 7P 

Seiring berkemba ingnya i za ima in, mairketing mix pun 

turut menga ila imi perkemba ingain dain kini suda ih terdaipa it 

tujuh straitegi ya ing dikena il denga in istila ih ma irketing mix 

7p. Diperkena ilkain oleh Bitner da in Booms, stra itegi ba iru 
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tersebut a idaila ih process, people, dain physica il evidence. 

Berikut penjela isain lengkaip tenta ing ketujuh straiteginya i.
15

 

a. Pla ice 

Tempa it (Pla ice) daila im konteks ba iurain pema isairain 

merupa ikain kegia itain stra itegis ya ing dila ikukain 

perusaihaia in untuk menjaimin ketersedia iain produk a itaiu 

jaisai di titik ya ing tepait sehingga i daipait dijaingkaiu oleh 

konsumen ya ing menjaidi ta irget paisair. Ha il ini menca ikup 

pemiliha in sailura in distribusi ya ing efektif, terma isuk ba iik 

sailura in laingsung maiupun tida ik la ingsung, penentua in 

loka isi penjuaila in, serta i meka inisme pengirima in dain 

penyimpa inain ba iraing di berba igaii titik la iyaina in. Sailurain 

distribusi sendiri memega ing peraina in penting ka irena i 

berkontribusi terha idaip efektivita is pencaipa iiain tujua in 

pema isairain, perluaisain ja ingkaiuain paisair, dain 

peningka itain volume penjua ila in, sehinggai konsumen 

daipa it memperoleh produk a itaiu jaisai denga in lebih 

muda ih dain efisien.
16

 

b. Product 

Produk aidailaih sesuaitu ya ing dita iwairkain ke daila im 

paisair untuk di perhaitika in, dimilki, dipa ikaii, aita iu 

                                                       
15 Maria Nurhayaty, “Strategi Mix Marketing (Product, Price, Place, 

Promotion, People, and Physical Evidence) 7P,” Jurnal Media Teknologi 7, no. 

2 (2022). 
16 Dairniwaiti Zebuai, Yupiter Mendrofai, aind Emainuel Zebuai, “AInailisis 

Sailurain Distribusi Dailaim Meningkaitkain Penjuailain Produk Di PT. Incomairco 

AIdi Primai Kotai Gunungsitoli,” Jurnail Ilmiaih Metaidaitai 7, no. 1 (2025). 
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dikonsumsi, sehingga i da ipait memua iskain keingina in a ita iu 

kebutuha in. Intensitais kompetisi di pa isair mema iksa i 

perusaihaia in untuk mengupa iya ikain aidaipta isi produk ya ing 

tinggi guna i mera iih keunggula in ya ing kompetitif a ita is 

pesaiing, kairena i aidaipta isi produk daipait memperlua is 

baisis paisair loka il dain ditingka itka in untuk preferensi 

loka il tertentu. Konsumen sema ikin ba inya ik memiliki 

ailterna itif da in saingait ha iti-haiti da ila im menentuka in 

mela ikukain keputusa in pembelia in untuk denga in 

mempertimba ingka in faiktor-fa iktor kebutuha in, 

keunggula in produk, pela iya inain da in perba indinga in hairga i 

sebelum memutuska in untuk membeli.
17

 

c. Price 

Price a itaiu ha irgai merupaika in sejumla ih nila ii ya ing 

hairus diba iya irkain untuk memperoleh kombina isi bairaing 

beserta i la iya inain ya ing menyerta iinya i. Peneta ipain ha irgai 

menjaidi a ispek ya ing saingait krusiail kairena i hairga i 

berpenga iruh besair terhaidaip tingka it penerima iain produk 

dain jaisai di paisair. Kesaila ihain daila im menentuka in hairgai 

daipa it berdaimpa ik serius, baihkain menyebaibka in produk 

aita iu ja isai ya ing dita iwairkain tida ik dimina iti oleh 

konsumen.
18

 Oleh ka irenai itu penentua in hairgai oleh 

suaitu perusa ihaiain dima iksudka in dengain berbaiga ii tujua in 

                                                       
17 Keller aind Kolter, “Definisi Produk Dailaim Mairketing | Kotler Dain 

Keller (2019) – Djaislim (2003),” Djaisim, 2019. 
18 Basu Swastha, Menajemen Pemasaran (Jakarta: Liberty, 2002). 
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ya ing henda ik dicaipa ii, tujua in penentua in hairgai seca irai 

umum a idaila ih sebaigaii berikut.
19

 

1. Untuk Berta ihain Hidup 

2. Untuk Mema iksima ilkain La ibai 

3. Untuk Memperbesa ir Mairket Sha ire 

4. Mutu produk 

5. Kairenai pesa iing 

d. Promotion 

Promosi (Promotion) merupa ika in saila ih saitu unsur 

penting da ila im kegia itain pema isairain yaing berfungsi 

sebaigaii sa iraina i komunika isi ainta irai perusaihaia in dain 

konsumen. Mela ilui promosi, perusa ihaia in berupaiya i 

menya impa iika in berbaiga ii informa isi mengena ii produk 

aita iu jaisai ya ing dita iwairkain, seperti ma infa iait, 

keunggula in, da in nilaii ya ing dimiliki produk tersebut. 

Kegia itain promosi dila ikukain untuk memba ingun 

kesaidaira in konsumen, menumbuhka in mina it, serta i 

mempenga iruhi sika ip dain perila iku konsumen a iga ir 

terdorong untuk mencoba i dain mela ikukain pembelia in. 

Sela iin itu, promosi juga i berpera in da ilaim meningka itka in 

penjua ilain, memperkuait posisi produk di pa isair, serta i 

                                                       
19 Kasmir and Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Prenada 

Media, 2003). 
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menjaigai hubunga in jaingka i painjaing dengain konsumen 

di tenga ih persaiinga in usaihai ya ing sema ikin kompetitif.
20

 

e. Process 

Proses (process) da ilaim pema isaira in jaisai merupa ikain 

seluruh ra ingkaiiain prosedur, meka inisme, da in ailur 

kegia itain ya ing diguna ikain perusa ihaia in daila im 

menya impa iika in la iya inain kepa idai konsumen, mula ii da iri 

ta ihaip aiwail pela iya inain hinggai la iya inain tersebut diterima i 

oleh pela inggain. Proses menca ikup ca irai kerjai pelaiya inain, 

stainda ir operaisionail, kecepa itain la iya ina in, sertai 

konsistensi da ilaim pela iksainaiain jaisai. Daila im konteks 

pema isairain jaisai, proses ya ing terstruktur da in efisien 

saingait berpera in dailaim mencipta ika in kuailita is laiya inain 

ya ing baiik, meningkaitka in kepuaisain pelaingga in, sertai 

memba ingun kepercaiya iain konsumen terha idaip 

perusaihaia in. Proses ya ing berja ila in dengain ba iik jugai 

memba intu perusa ihaiain daila im memberika in penga ilaima in 

la iya inain ya ing lebih profesionail da in daipa it dia indailkain.
21

 

f. People 

Maiksud dairi people ia ilaih sumber da iya i ma inusiai 

ya ing menjaila inkain suaitu perusaihaia in, mula ii dairi 

                                                       
20 Dwi Dainesty Deccaisairi aind Sugeng Hairiaidi, “AInailysis of the 

Effect of Product Quaility , Service aind Promotion on Repeait Purchaise Interest 

in Customer Saitisfaiction Mediai ( Study ait Stairbucks Mailaing City )” IX, no. 

2454 (2025): 4679–90, https://doi.org/10.47772/IJRISS. 
21 Muhaimmaid Waidud, “Baiurain Pemaisairain Jaisai ( 3 Ps : People , 

Process & Physicail Evidence ) Baigi Kepuaisain Pelainggain” 8, no. 01 (2024). 
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direktur hingga i staif. SDM merupa ikain aiset penting 

daila im bisnis, sehinggai hairus 

dila ikukain recruitment ka irya iwain ya ing tepa it. Ketika i 

A Indai sailaih merekrut pega iwaii, bisnis A Indai pun daipa it 

terkena i daimpa iknya i. A Indai bisai rugi seca irai ma iteri, 

waiktu, hinggai reputa isi ya ing tercema ir. Paida ihail, 

memba ingun reputa isi merupa ika in hail ya ing tida ik muda ih 

dain untuk mengemba ilika innya i laigi paisti a ikain 

membutuhka in waiktu. Ja idi, bijaikla ih daila im 

mempekerja ikain pega iwaii.
22

 

g. Pysica il Evidence 

Physica il evidence a ita iu bukti fisik da ila im stra itegi 

pema isairain jaisai a idaila ih seluruh elemen nya ita i ya ing daipa it 

diliha it, dira isaikain, aita iu diaila imi oleh konsumen ya ing 

berkaiita in denga in penya impa iia in la iya inain da in citra i 

perusaihaia in. Bukti fisik ini menca ikup aispek seperti 

faisilita is laiya inain, pena itaiain ruaing, ma iteri promosi, 

ta impila in visuail (seperti logo da in desaiin), serta i aila it 

komunika isi digita il seperti situs web da in brosur, ya ing 

semua inya i memba intu konsumen da ila im membentuk 

persepsi terha idaip kuailita is laiya inain ya ing dita iwairkain. 

Daila im pema isaira in jaisai, kairenai sifait la iya inain ya ing tida ik 

berwujud, keberaida iain bukti fisik menja idi penting 

sebaigaii indika itor kuailita is dain kredibilita is perusaihaiain 

                                                       
22 Faidil Yaihyai, Haisain Sultoni, aind Mei Sainti, “AInggotai ( Studi Kaisus 

Di Koperaisi Syirkaih Muslim Indonesiai Tulungaigung)” 3 (2024): 77–93. 
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sehingga i daipait meningka itka in kepua isain dain 

keperca iya ia in konsumen terha idaip produk aita iu jaisai ya ing 

disedia ikain oleh perusa ihaiain. Penelitia in menunjukka in 

baihwai physica il evidence merupa ikain sa ilaih saitu faiktor 

dairi ma irketing mix 7P ya ing berpengairuh terha idaip 

keputusa in konsumen ka irenai konsumen cenderung 

menila ii laiya ina in berdaisairkain aipa i ya ing mereka i liha it 

aita iu aila imi seca ira i laingsung sa iait berinteraiksi denga in 

Perusaihaiain.
23

 

B. Haji dan Umroh 

1. Pengertian Haji 

Secairai etimologis, kaitai haiji beraisail dairi aikair kaitai 

baihaisai A Iraib ḥaijjai yaing berma iknai menuju aitaiu 

menyengaijai untuk mengunjungi sua itu tempait. A Idaipun 

secairai terminologis, haiji diairtikain sebaigaii perjailainain 

menuju Baiitullaih (Kai„baih) di Ma ikkaih gunai 

melaiksa inaikain raingkaiiain ibaidaih yaing telaih diteta ipka in 

oleh A Illaih Swt. Menurut pa irai ulaimai fikih, di a intairainya i 

A Ibu Syuja i’, haiji aidailaih menuju Ba iitullaih yaing beraidai di 

Tainaih Ha iraim Maikkaih untuk melaiksainaikain ibaidaih. 

Pengertiain ini menunjukka in baihwai haiji merupaikain 

aiktivitais mengunjungi Ka i’baih dengain tujuain beribaidaih 

kepaidai A Illaih Swt. melailui pelaiksainaiain rukun-rukun dain 

                                                       
23 Waidud, “Baiurain Pemaisairain Jaisai ( 3 Ps : People , Process & 

Physicail Evidence ) Baigi Kepuaisain Pelainggain.” 
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kewaijibain-kewaijibain tertentu ya ing dilaikukain paidai waiktu-

waiktu ya ing telaih ditentukain.
24

 

Haiji diwa ijibkain aitais semua i muslim yaing maimpu 

saitu kaili seumur hidupnya i dain aipaibilai lebih dairi saitu kaili 

maikai hukumnya i menjaidi suna ih.sebaigaiimainai di jela iska in 

dailaim A Il-Qur’ain suraih A Ili Imrain aiya it 97 sebaigaii berikut: 

ِ عَلىَ  قاَمُ إبِْرَاهِينَ ۖ وَهَيْ دَخَلهَُ كَاىَ آهِناً ۗ وَلِِلََّ فيِهِ آياَتٌٌۢ بيَِّناَتٌ هَّ

َ غَنيٌِّ عَيِ النَّ  اسِ حِجُّ الْبيَْتِ هَيِ اسْتطَاَعَ إلِيَْهِ سَبيِلًً ۚ وَهَيْ كَفرََ فإَىَِّ اللََّّ

 الْعَالوَِييَ 

A Irtinya i: “Paidainyai terdaipait ta indai-taindai yaing 

nyaita i, (di a intairainyai) ma iqaim Ibra ihim; Bairaing siaipai 

mema isukinyai (Ba iitulla ih itu) menja idi a imainla ih dia i; 

mengerjaikain ha iji a idailaih kewa ijiba in ma inusiai terha idaip 

AIlla ih, Yaiitu (ba igi) ora ing yaing sa inggup Mengaidaika in 

perjaila inain ke Ba iitulla ih. Ba iraingsiaipai mengingka iri 

(kewa ijibain haiji), Ma ikai Sesungguhnya i AIlla ih Ma ihai Kaiya i 

(tida ik memerluka in sesuaitu) da iri semestai ailaim”.  

 (A Il-Imra in 3: 97).
25

 

Haidits tersebut menunjukka in baihwai haiji aidaila ih 

baigia in da iri lima i rukun isla im da in ini berairti  wa ijib baigi 

uma it isla im denga in demikia in daipa it di a imbil kesimpula in 

baihwai haiji aidaila ih pergi ke Ba iitulla ih (Kai’baih) untuk 

mela ikukain bebera ipai a ima ila in ha iji dengain di senga ijai da in 

                                                       
24 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu, III (Damaskus: 

Dar al-Fikr, 1985). 
25 QS. AIli- Imrain suraih 3 aiyait 97 
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waijib hukumnya i ba igi ya ing ma impu sekaili semur hidup 

,sedaingkain selebihnya i terma isuk sunnaih. Sela iin itu 

iba idaih haiji merupaika in ibaidaih ya ing wa ijib segerai 

dila iksa inaikain a ipaibilai oraing tersebut tela ih memenuhi 

sya irait-sya ira itnya i tetaipi ma isih dila ilaiikain jugai (tida ik 

dikerjaikain paida i saia it ma impu) ma ika i iai berdosai kairenai 

kela ilaiiya innya i itu. 

2. Syarat Wajib Haji 

Ibaidaih ha iji memiliki sya irait-sya irait waijib ya ing 

hairus dipenuhi oleh seora ing Muslim sebelum kewa ijibain 

tersebut dibeba inka in kepaidainya i. Sya irait perta ima i aida ilaih 

Islaim, ka irena i iba idaih ha iji merupa ika in saila ih saitu rukun 

Islaim ya ing hainya i diwaijibkain baigi pemeluk aigaima i Islaim. 

Keduai, beraikail, airtinya i seseoraing ya ing aikain 

mela iksa inaika in haiji hairus memiliki a ikail seha it sehingga i 

ma impu mema iha imi dain mela iksa inaikain ra ingkaiia in ma inaisik 

haiji dengain benair. Ketiga i, bailigh, ya iitu tela ih menca ipaii 

usiai dewa isai menurut ketentua in sya iria it Islaim, sehingga i 

iba idaih ya ing dilaikukain memiliki nila ii ta inggung jaiwaib 

hukum. Keempa it, merdeka i, ya ikni tida ik bera idai da ila im 

staitus perbuda ikain, kairena i paidai ma isai kla isik seseoraing 

ya ing tida ik merdeka i tida ik memiliki kebeba isain penuh a itais 

dirinya i. Kelima i, ma impu (istitha i‟aih), ya ing menjaidi sya irait 

terpenting da ila im kewa ijibain haiji. Kema impua in ini tida ik 

hainya i dima iknaii sebaiga ii kecukupa in hairta i untuk bia iya i 
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perjailaina in dain kebutuha in selaima i di ta inaih suci, teta ipi 

jugai menca ikup kemaimpua in fisik da in kesehaita in jaisma ini, 

kea ima inain perjailainain, sertai kema impuain mena ifkaihi 

kelua irgai ya ing ditingga ilkain. Denga in terpenuhinya i 

seluruh sya irait tersebut, ma ikai seseoraing tela ih dikena ii 

kewaijibain untuk melaiksainaika in ibaidaih haiji sekaili seumur 

hidup sesuaii denga in ketentua in sya iria it Isla im.
26

 

3. Rukun Haji 

Rukun haiji merupa ikain elemen pokok (simbol-

simbol) ya ing menunjukkain taihaipain utaimai daila im iba idaih 

haiji ya ing ha irus dipaiha imi da in dila iksainaika in oleh setia ip 

jaima iaih a igair haijinya i saih menurut sya iria it Islaim. Rukun-

rukun ini diga imba irkain mela ilui sya iir ya ing meneka inkain 

ena im prosesi penting, ya iitu ihra im, wukuf, ta iwaif, sa i‟i, 

taihailul, da in tertib. 

Ihraim mela imba ingkain nia it tulus seseora ing untuk 

mema isuki ra ingkaiia in ma inaisik ha iji dengain mengena ikain 

paika iiain ihraim da in memperha itika in la iraingain-la irainga in 

sela ima i ihraim, mena indaii dimula iinya i ibaidaih haiji secairai 

forma il. Wukuf di Paidaing A Iraifa ih merupaika in puncaik 

iba idaih haiji di ma inai jaima iaih berdiri berdia im diri, berdoa i, 

dain mempersemba ihkain seluruh perha itia in kepaida i A Illaih 

SWT paidai hairi 9 Dzulhijja ih. Dilainjutkain dengain taiwaif, 

ya ikni mengelilingi Ka i’baih sebainya ik tujuh kaili, seba igaii 
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bentuk penghorma itain dain kedekaita in spiritua il dengain 

Baiitulla ih; kemudia in sai‟i, ya iitu berja ilain a ita iu berla iri kecil 

ainta irai bukit Sha ifai dain Mairwaih sebainya ik tujuh ka ili 

sebaigaii wujud mengikuti jeja ik perjuaingain Siti Haijair 

daila im menca iri a iir untuk Isma iil. Ta ihaipa in berikutnya i 

aida ilaih ta ihailul, ya ikni mencukur a itaiu memendekka in 

raimbut seba iga ii ta indai bersih da iri la iraingain ihra im da in 

mema isuki faise aikhir iba idaih haiji, sertai tertib, ya iitu 

mela ikukain semua i rukun dailaim uruta in ya ing benair untuk 

menjaigai kesa ihihain iba idaih tersebut. Keena im rukun ini 

tida ik hainya i menggaimba irkain aispek rituail, teta ipi jugai 

aispek ma iknaiwi ya ing menda ilaim da ilaim pengha iya ita in 

spiritua il iba idaih haiji.
27

 

4. Wajib Haji 

Daila im fiqh Isla im, sela iin rukun haiji ya ing 

menentuka in kesa ihihain iba idaih ha iji, dikenail pula i sejumla ih 

aimailain waijib haiji yaing hairus dilaiksainaikain oleh jaima iaih 

sela ima i menuna iika in ha iji.  Jika i ditingga ilka in ta inpai uzur 

sya ir’i, ha ijinya i teta ip saih teta ipi ja ima iaih wa ijib mengqa idha i 

aita iu memba iya ir daim sebaiga ii denda i menurut ketentua in 

fiqh. A Ima ila in-aima ilain ini menca ikup tinda ikain ya ing 

menjaidi baigia in penting da ilaim ra ingka iiain ma inaisik haiji 

teta ipi buka in baigia in dairi rukun pokoknya i.  

                                                       
27 Mila Nurpiani and Yosi Wulandari, “Rukun Haji Dalam Syair Haji 

Karya Muhamad Fanani: Kajian Hermeneutika Paul Ricouer,” Sawerigading 
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Di ainta irai waijib haiji menurut ma iyorita is ula ima i dain 

ketera ingain fiqih yaing berla iku, jaima iaih diwa ijibkain 

memula ii ihra im da iri miqa it ya ing tela ih diteta ipkain sesua ii 

denga in tempa it da in wa iktu ya ing ditentuka in, ka irenai ihra im 

ini mena indaii dimula iinya i ra ingkaiiain kewaijibain ha iji. 

Sela injutnya i, jaima iaih haiji diwa ijibkain berma ila im di 

Muzdailifa ih setela ih wukuf di A Iraifaih, yaikni tingga il di 

Muzdailifa ih sa impaii ma ilaim ha iri denga in nia it 

menyempurna ika in maina isik. Terma isuk pula i waijib ha iji 

aida ilaih berma ila im di Minai pa idai ma ilaim-ma ilaim ta isyrik 

(hairi 11, 12, dain 13 Dzulhijjaih) sebaigaii ba igiain dairi 

raingkaiia in pelempa irain jumra ih dain maikna i persiaipain 

menuju ta ihailul a iwail.  

Daila im ra ingkai ma inaisik tersebut ja imaia ih jugai 

diwaijibkain melonta ir jumra ih ail-AIqa ibaih paida i hairi Naihair 

(10 Dzulhijjaih) sertai melonta ir jumra ih tiga i hairi ta isyrik 

denga in tujuh baitu untuk ma ising-ma ising jumra ih sesua ii 

ketentua in sya iriait. Saila ih saitu waijib ha iji la iin a ida ilaih 

menjaigai la iraingain-la iraingain ihra im saimpa ii wa iktu taiha ilul 

tiba i, kairenai meninggailka in lairainga in-lairaingain tersebut 

ta inpai uzur a ikain menghairuskain da im meskipun ha ijinya i 

teta ip sa ih. Tera ikhir, jaima iaih jugai diwaijibkain mela ikukain 

taiwaif wa idai‟ (ta iwaif perpisa ihain) sebelum meningga ilka in 

Maikkaih sebaiga ii penutup da iri raingkaiia in ibaida ih haiji ya ing 

tela ih dila iksainaikain. Dengain demikia in, pengaima ilain 
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waijib-waijib ini menjaidi ba igiain integra il yaing melengka ipi 

ma inaisik haiji sehinggai ha ijinya i hukumnya i saih dain 

sempurna i menurut sya iria it Islaim.
28

 

C. Umroh 

1. Pengertian Umroh 

Umra ih da ilaim ba ihaisai A Iraib (عورة)  artinya  zia iraih a itaiu 

berkunjung. Selaiin itu umroh juga i bera irti menyenga ijai dain 

mera ima iika in.Umroh iaila ih dengain sengaijai mengunjungi 

Baiitulla ih dengain nia it mela iksaina ikain raingkaiia in ibaida ih dain 

dipa indaingaikain menghila ingkain kefa ikirain da in dosa i. 

Sedaingka in umroh secaira i sya ir’i da in terminologi fiqih 

aida ilaih ya ing airtinya i mengunjungi kota i Maikka ih untuk 

mela iksa inaika in ibaidaih seperti thaiwaif dain sai'i dengain 

mela ikukain ta itai ca irai tertentu. Istila ih la iinnya i daita ing ke 

Kai’baih untuk beriba idaih umroh denga in rukun-rukun dain 

sya irait-sya ira it ya ing tela ih ditentuka in. 

Umra ih menurut ba iha isai berma iknai zia iraih. Sedaingka in 

menurut sya ira i’ umra ih iailaih menzia iraihi kai’baih, 

mela ikukain ta iwaif di se-kelilingnya i, bersai’i a inta irai Shaifa i 

dain Ma irwaih da in mencukur a ita iu menggunting ra imbut 

denga in cairai tertentu dain da ipait dila iksainaikain setia ip waiktu. 

Daila im ka ijiain fiqh Islaim, umroh dipaiha imi seba igaii 

iba idaih zia iraih ke Baiitulla ih (Ka i’baih) di Ma ikkaih ya ing 

dila iksa inaikain denga in nia it beriba ida ih kepaida i A Illa ih SWT 
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dain mela iksainaikain seraingka iiain ritua il tertentu ya ing tela ih 

diteta ipkain daila im sya iria it. Seca irai ba ihaisai, kaita i umroh 

beraisail da iri baihaisai A Iraib ya ing berairti ziairaih aitaiu 

kunjunga in ke suaitu tempa it, khususnya i ke Taina ih Suci 

untuk tujuain ibaidaih. Dailaim istila ih sya irai’, umroh merujuk 

paida i kunjungain tersebut ya ing dilaikuka in dengain 

mengena ikain ihra im dairi miqa it, kemudia in mela ikukain 

taiwaif mengelilingi Ka i’baih, sa i‟i a intairai bukit Sha ifai dain 

Mairwaih, dain diaikhiri dengain taihailul berupai mencukur 

aita iu memotong ra imbut sebaiga ii ta indai selesa iinya i iba idaih 

umroh. Iba idaih ini berbeda i dairi ha iji daila im ha il wa iktu 

pela iksa inaiain da in beberaipa i ritua ilnya i. umroh tida ik dibaita isi 

waiktu tertentu seperti haiji dain daipa it dilaikukain kaipain sa ijai 

sepainjaing ta ihun, sertai tida ik menca ikup rituail-rituail seperti 

wukuf di A Iraifaih dain melempa ir jumra ih ya ing menjaidi 

baigia in dairi ha iji. 

2. Rukun Umroh 

Terdaipa it 5 rukun umroh ya ing wa ijib untuk 

dijaila inkain selaima i mela iksainaikain iba idaih umroh da iri aiwail 

hingga i aikhir.
29

 

a. Niait/Ihra im 

Niait a itaiu ihraim merupa ikain rukun perta imai 

daila im pela iksainaia in iba idaih umroh. Da ila im ha il ini, 
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jaima iaih umroh diwa ijibka in mengena ika in paika iiain ihra im 

dain mela ifailka in niait umroh da iri miqa it ya ing tela ih 

ditentuka in sebaigaii baita is aiwail dimulaiinya i iba idaih. 

Ihraim tida ik hainya i berma iknai penggunaia in paikaiia in 

tertentu, teta ipi jugai mena indaii ma isuknyai jaima iaih ke 

daila im kea idaiain suci ya ing mengha iruskain dirinya i untuk 

mema ituhi seluruh la iraingain ihra im hinggai ta iha illul 

dila ikukain. 

b. Taiwaif 

Taiwaif aidaila ih kegiaita in mengelilingi Ka i’baih 

sebainya ik tujuh kaili puta irain sebaigaii baigiain dairi rukun 

umroh. Pela iksaina iain ta iwaif dimula ii da iri posisi Ha ijair 

A Iswaid denga in menguca ipkain AIlla ihu AIkbair dain 

beraikhir kemba ili di titik ya ing saima i. Jaima iaih 

dia injurkain untuk mengusa ip aitaiu mencium Ha ijair 

A Iswaid ketika i melewa itinya i aipaibila i memungkinka in. 

Naimun, a ipa ibila i kondisi tida ik memungkinkain, jaima ia ih 

diperbolehka in memberi isya irait denga in mela imba iikain 

ta ingain ke a iraih Haijair A Iswaid sebaiga ii bentuk 

penghorma itain da in penga ima ila in sunnaih. 

c. Sai‟i 

Sai’i merupa ikain ra ingkaiia in iba idaih umroh berupai 

berjailain aita iu berla iri kecil a inta irai bukit Shaifai dain 

Mairwaih sebainya ik tujuh kaili. Pela iksainaia in sai’i dimula ii 

dairi bukit Sha ifa i dain diaikhiri di bukit Ma irwaih. Daila im 
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pela iksainaiain sa i’i tidaik terda ipa it baica iain doai khusus 

ya ing diwa ijibkain, sehingga i jaima iaih diberika in 

kelelua isaia in untuk memba ica i doai, zikir, a ita iu 

permohona in sesuaii denga in keingina in dain kebutuha in 

ma ising-ma ising sela ima i ibaidaih berla ingsung. 

d. Taiha illul 

Taihaillul merupa ikain rukun umroh ya ing 

mena indaii bera ikhirnya i raingka iiain iba idaih umroh. 

Taihaillul dila ikuka in dengain ca irai mencukur aita iu 

memendekka in raimbut, sekura ing-kuraingnya i tiga i hela ii 

raimbut. Denga in dila iksainaikainnya i ta ihaillul, ja ima iaih 

umroh dinya itaika in tela ih keluair dairi kea idaiain ihra im da in 

terbeba is dairi seluruh la iraingain ya ing sebelumnya i 

berla iku selaima i pela iksainaiain iba idaih umroh. 

e. Tertib 

Tertib a idaila ih kewaijibain mela iksainaikain seluruh 

raingkaiia in rukun umroh seca irai beruruta in sesua ii 

denga in ketentua in sya iria it Islaim. Pela iksaina iain ibaidaih 

umroh ha irus dimula ii dairi niait ihra im, kemudia in taiwaif, 

sai’i, dain dia ikhiri denga in taihaillul. A Ipaibila i rukun-

rukun tersebut tida ik dila iksa inaika in seca irai tertib a ita iu 

urut, ma ikai ibaidaih umroh dinya ita ikain tida ik saih 

menurut ketentua in fiqh. 
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3. Syarat Umroh 

A Idai bebera ipai sya irait ya ing hairus dienuhi oleh jema i’a ih 

ketika i ingin mela iksainaika in ibaidaih umroh, ainta irai la iin:
30

 

a. Bera igaima i Isla im a ita iu merupa ikain oraing muslim 

Bera igaima i Isla im merupaikain sya irait uta imai da ilaim 

pela iksainaiain iba idaih haiji, seba igaiima inai ibaida ih-ibaidaih 

la iinnya i daila im a ijairain Isla im. Kewa ijibain haiji hainya i 

dibeba inkain kepa idai oraing ya ing tela ih bersya ihaidait da in 

memeluk a igaima i Isla im, ka irena i keislaima in menja idi 

daisair diterima inya i seluruh a ima ilain iba ida ih. Oleh seba ib 

itu, seseora ing ya ing belum memeluk a igaima i Islaim tida ik 

dikena ii kewa ijibain haiji dain iba idaih tersebut tida ik sa ih 

aipa ibilai dila ikuka in oleh non-Muslim. 

b. Bailigh da in bera ikail. 

Sya irait berikutnya i aida ilaih ba iligh da in bera ikail. 

Bailigh mena inda ikain baihwai seseoraing tela ih menca ipaii 

usiai kedewaisaia in menurut ketentua in sya iria it Islaim, 

sehingga i segaila i perbuaita in ya ing dilaikuka in tela ih ma isuk 

daila im perhitunga in paiha ilai dain dosa i. A Idaipun ta indai-

ta indai bailigh ainta irai laiin menga ila imi mimpi baisaih baigi 

la iki-la iki, haiid baigi perempua in, tumbuhnya i bulu 

kema iluain, a ita iu menca ipaii usia i tertentu aipa ibilai ta inda i 

fisik belum ta impa ik. Sela iin ba iligh, seseoraing jugai ha irus 
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beraika il sehait, kairenai aika il merupa ika in sya irait untuk 

mema ihaimi da in melaiksainaika in perinta ih sya iria it secaira i 

saidair dain berta inggung jaiwaib. 

c. Merdekai da iri perbudaika in, aitaiu buka in haimba i saihaiya i. 

Sya irait sela injutnya i aidaila ih merdeka i, ya ikni tida ik 

beraida i daila im sta itus perbuda ikain a itaiu haimba i saihaiya i. 

Daila im konteks fiqh kla isik, haimba i saihaiya i tida ik 

dibeba ini kewaijibain haiji kairenai keterba ita isain kebebaisain 

dain ta inggung jaiwaib hukum. Meskipun pa idai ma isa i 

sekairaing pra iktik perbudaikain ha impir tida ik dijumpa ii, 

sya irait ini teta ip disebutka in daila im ka ijiain fiqh seba iga ii 

baigia in dairi ketentua in sya iria it Islaim. 

d. Memiliki Kema impuain 

Kema impua in aita iu istitha i‟aih merupa ikain sya irait 

penting da ilaim kewa ijibain ha iji. Kema impua in ini 

menca ikup bebera ipai aispek, ainta irai la iin kema impua in 

fina insiail untuk membia iya ii perja ilainain dain kebutuha in 

sela ima i berha iji, kema impua in fisik dain keseha ita in 

jaisma ini untuk mela iksainaikain raingka iiain ma inaisik, sertai 

kema impua in pengetaihua in daisair tenta ing ta itai ca ira i 

pela iksainaiain iba idaih haiji aigair iba idaih yaing dila ikukain 

sesua ii denga in tuntunain sya iria it. 

e. A Idainya i ma ihrom ba igi perempua in. 

Baigi perempua in, kebera idaiain ma ihraim menjaidi 

saila ih saitu sya irait da ilaim pela iksa inaiain iba idaih ha iji. Ha il ini 
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dida isairkain paida i ketentua in sya iriait Islaim ya ing 

mewa ijibkain perempuain untuk ditema ini ma ihraim ketika i 

mela ikukain perja ilaina in jaiuh (saifa ir). Kairenai iba ida ih haiji 

terma isuk perjailaina in jaiuh ya ing memerluka in saifa ir, ma ikai 

perempua in dia injurkain baihka in disya iraitka in untuk 

mela iksainaika innya i bersaima i ma ihraim demi menja iga i 

kea ima inain, kehormaita in, dain kema islaihaita in selaima i 

perjailaina in ibaida ih. 

  


